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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kemajuan teknologi saat ini sudah semakin pesat digunakan oleh kalangan
manusia, dari kalangan pendidikan sampai kalangan pengusaha. Tidak jauh dari
sistem pendidikan saat ini, untuk memenuhi kebutuhan pendidikan tersebut sangat
diperlukan bahan-bahan untuk dipelajari. Contohnya pada siswa-siswa dan
mahasiswa ataupun mahasiswi yang sangat membutuhkan buku sebagai alat bantu
dalam pembelajarannya. Mereka bisa mendapatkan ilmu yang mereka perlukan
tanpa harus membeli buku, tetapi juga bisa mendapatkannya di perpustakaan.
Tidak hanya di sekolah ataupun tempat institut-institut kita menemukan
perpustakaan, tetapi diluar lingkungan sekolah juga kita bisa menemukannya,
seperti perpustakaan Soeman HS.
Perpustakaan Provinsi Riau yang disebut dengan pustaka wilayah dulunya
dikenal dengan perpustakaan Soeman HS yang terletak di jalan Sudirman
Pekanbaru, perpustakaan Soeman HS merupakan perpustakaan yang terbesar
diwilayah Pekanbaru yang memiliki sekitar 250 ribu koleksi buku.
Aktivitas utama dalam perpustakaan Soeman HS sesuai dengan fungsi
utamanya yaitu sebagai pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya
rekam adalah layanan peminjaman dan pengembalian buku. Dalam pelaksanaan
layanan perpustakaan ini perlu adanya penggunaan TI yang dapat mendukung
kecepatan, kemudahan, dan kenyamanan dalam layanan perpustakaan. Salah satu
TI yang digunakan pada perpustakaan Soeman HS untuk mendukung kegiatan
tersebut yaitu sistem OPAC (Online Public Access Catalog).
Sistem pencarian yang digunakan pada perpustakaan Soeman HS ini
adalah sistem OPAC (Online Public Access Catalog) yaitu layanan katalog yang
mencatat ciri-ciri masing-masing daftar buku yang diperlukan untuk
mengidentifikasi dan membedakan satu buku dengan buku yang lain. Berdasarkan
hasil wawancara, OPAC mulai digunakan pada tahun 2010 hingga sekarang.
Namun, perpustakaan Soeman HS belum sepenuhnya memanfaatkan sistem
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pencarian buku pada OPAC yang telah diidentifikasi bahwa tata letak buku tidak
sesuai dengan informasi yang ada pada OPAC, sehingga membuat pengunjung
bingung dan tidak mau menggunakan OPAC dan mencari sendiri buku tersebut
berdasarkan kelas buku yang terdapat pada rak buku. Kemudian belum
tersedianya fitur untuk pencarian informasi jurnal dan hasil penelitian tugas akhir
mahasiswa. Proses peminjaman buku yang kurang efesien, yang dapat membuat
lambat para pengunjung yang meminjam buku. Apabila terjadi pencurian buku
tidak dapat diketahui oleh petugas karena belum adanya security gate atau alarm
pada perpustakaan.
Keberhasilan perpustakaan sangat ditentukan dari layanan yang diberikan
kepada pemakai. Efektifitas layanan harus diukur dalam konteks sejauh mana
layanan dapat memuaskan pemakainya bukan sekedar seberapa banyak yang
dapat diraih (Bawden, 1990 : 49). Pada umumnya, pemakai akan merasa puas jika
kebutuhan informasinya terpenuhi (Wilard, 1983 : 41). Layanan perpustakaan
akan semakin bermutu jika tingkat keterpakaian koleksi dan kepuasan pemakai
semakin meningkat.
Penerapan sistem OPAC ini adalah salah satu langkah perpustakaan
mengintegrasikan teknologi informasi dengan tujuan perpustakaan. Untuk
mencapai tujuan perpustakaan tersebut diperlukan suatu perencanaan teknologi
informasi yang selaras dengan perencanaan dan strategi bisnis organisasi.
Penerapan TI yang selaras dengan tujuan perpustakaan tersebut akan tercapai
apabila didukung oleh sistem tata kelola yang baik.
Oleh karena itu, diperlukan manajemen yang baik, sehingga dapat
menyelaraskan antara penerapan teknologi informasi (TI) dan kebutuhan yang
ada. COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology) sebagai
panduan manajemen yang menyediakan ukuran, indikator, proses, dan kumpulan
praktik terbaik untuk membantu organisasi mendapatkan hasil yang optimal dari
pengelolaan TI yang baik terhadap manajemen TI dalam sebuah perpustakaan.
Salah satu pengukuran dalam dalam manajemen TI yang ditetapkan oleh
COBIT adalah pengukuran maturity level atau tingkat kematangan. Dengan
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berada, yang akan memungkinkan pihak manajemen perpustakaan mengetahui
apa saja kekurangan dan kearah mana seharusnya TI dikembangkan dan dikelola.
Penelitian mengenai pengukuran tingkat kematangan (maturity level) ini
akan dilakukan pada domain Plan and Organize (PO) pada proses TI PO2 dan
PO3 agar bisa mengetahui arsitektur dan arahan teknologi informasi perpustakaan
yang dilakukan sehingga diharapkan dapat membawa perubahan positif dan sesuai
dengan tujuan dan perencanaan perpustakaan. Oleh karena itu, berdasarkan latar
belakang diatas, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
” Pengukuran Sumber Daya Teknologi Informasi Menggunakan Metode COBIT
4.1 Pada Perpustakaan Soeman HS Pekanbaru “.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diambil suatu rumusan masalah yaitu bagaimana mengukur sumber daya TI
dengan menggunakan metode COBIT untuk menganalisa tingkat kematangan
pada pustaka Soeman HS.
1.3. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terarah, maka permasalahan yang akan dibahas
dibatasi pada hal-hal berikut :
1. Menggunakan Framework Control Objectives for Information and
Related Technology (COBIT) sebagai kerangka kerja untuk
pengelolaan sumber daya TI yang tepat.
2. Sumber daya TI yang akan diteliti pada perpustakaan adalah aplikasi
OPAC.
3. Pengukuran sumber daya TI pada OPAC menggunakan COBIT 4.1
dilakukan pada domain PO yaitu pada proses IT Plan and Organize 2
(Define the Information Architecture) dan Plan and Organize 3
(Determine Technological Direction).
41.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui tingkat kematangan (maturity level) dari sistem
OPAC yang ada di perpustakaan Soeman HS berdasarkan proses TI
yang ada pada domain COBIT yaitu PO2 (Define the Information
Architecture) dan PO3 (Determine Technological Direction).
b. Untuk mengetahui gap yang terjadi pada proses TI dan memberikan
solusi atau rekomendasi teknologi informasi yang lebih matang
dimasa yang akan datang.
c. Untuk mendukung strategi dan mencapai tujuan (visi dan misi)
perpustakaan.
1.5. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah disebutkan
diatas, maka manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
a. Dapat mengetahui tingkat maturity level dari setiap proses TI.
b. Dapat mengetahui apakah teknologi informasi yang ada sudah mendukung
dalam mencapai tujuan perpustakaan.
c. Dapat mengetahui gap yang terjadi pada tiap proses TI dan dapat
memberikan solusi perbaikan dimasa yang akan datang.
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir dibagi menjadi lima bab. Berikut
penjelasan tentang masing-masing bab :
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan.
5BAB II LANDASAN TEORI
Berisi tentang dasar teori yang mendukung masalah yang sedang dikaji,
antara lain infrastruktur TI pada perpustakaan, metode COBIT, tata kelola
TI dan maturity level.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang objek dan jenis penelitian, data dan sumber data, metode
pengumpulan data, metode analisa data, dan alat analisis.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang hasil analisis dari proses pengukuran sumber daya TI yaitu
analisis responden, analisis sistem OPAC, analisis management awareness
dan kuesioner yaitu mengukur tingkat kematangan dan dari hasil tingkat
kematangan terdapat gap serta rekomendasi untuk perbaikan pada
perpustakaan Soeman HS.
BAB V PENUTUP
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian tugas akhir dan saran untuk
perbaikan penelitian selanjutnya.
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